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Pendahuluan (Fenomena)

Industri mengacu pada aktivitas apa pun, baik itu proyek atau bisnis, yang bertujuan mengubah bahan

mentah menjadi barang jadi yang dapat dijual untuk mendapatkan keuntungan[1]. Yang dimaksud dengan

“IKM” (Industri Kecil Menengah) adalah segala kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka menghasilkan

ataupun menciptakan suatu hal yang berlaku untuk kehidupan sehari-hari.

Fenomena yang terjadi di IKM Tas Tanggulangin UD. Suwarlandono Sidoarjo adalah banyak

karyawan yang membutuhkan dukungan dan dorongan dari para pemimpinnya. Sebab apabila seorang

karyawan tidak mendapat dukungan dan dorongan dari atasannya maka karyawan akan merasa kesulitan dalam

melakukan pekerjaannya. Oleh karena itu, untuk mengatasi kesulitan tersebut, seorang karyawan harus memiliki

inovasi dan kreativitas berwirausaha yang baik dalam pekerjaannya. Hal ini akan memungkinkan perusahaan

atau industri dapat menjalankan misi dan visinya secara efektif.
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Pendahuluan (GAP)

1. Entrepreneurship Leadership (Kepemimpinan Kewirausahaan)

Dimana pada[3] entrepreneurship leadership secara parsial mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap

kinerja karyawan, penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh[6], hal ini

menunjukkan bahwa entrepreneurship leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan dampak

skala kecil. Dalam hal entrepreneurship leadership, seorang leader harus dapat memberikan bimbingan kepada

setiap karyawannya, karena kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh entrepreneurship leadership.
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Pendahuluan (GAP)

2. Entrepreneurship Culture (Budaya Kewirausahaan)

Penelitian[7] Pengaruh ini bernilai negative yang berarti semakin kental entrepreneurship culture terhadap kinerja
suatu usaha, maka akan semakin rendah kinerja karyawan yang dihasilkan. Sedangkan pada penelitian[8]
entrepreneurial culture berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap organizational performance. Dalam
entrepreneurship culture, bagaimana seorang pemimpin menumbuhkan sifat-sifat positif untuk menyelesaikan
tugasnya, seperti berinovasi di tempat kerja dan menjunjung tinggi kondisi perusahaan yang menguntungkan.
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Pendahuluan (GAP)

3. Entrepreneurship orientation (Orientasi Kewirausahaan)

Entrepreneurship orientation yang baik secara bertahap dapat meningkatkan kinerja karyawan juga pola pikir
bisnis yang baik juga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pada penelitian[9] menunjukkan adanya
entrepreneurship orientation yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, berbeda dengan
penelitian[6] bahwa entrepreneurship orientation berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha dengan
efek besar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah : Didalam penelitian ini ialah bagaimana Entrepreneurship Leadership,

Entrepreneurship Culture, Entrepreneurship Orientation Terhadap Kinerja

Karyawan IKM Tas Tanggulangin Sidoarjo. Diharapkan dengan hasil yang

didapatkan dari penelitian ini dapat mengetahui signifikan atau tidaknya suatu

variabel.

Pertanyaan Penelitian : Apakah kinerja berpengaruh positif pada entrepreneurship leadership,

entrepreneurship culture, entrepreneurship orientation pada IKM Tas

Tanggulangin Sidoarjo?

Kategori SDGs : Dalam penelitian ini termasuk dalam SDGs 9, untuk mendorong industri yang

inklusif dan berkelanjutan, menyediakan infrastruktur yang tangguh, serta

menstimulasi inovasi. https://sdgs.un.org/goals/goal8

https://sdgs.un.org/goals/goal8
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Pendahuluan (Literatur Review)

1. Entrepreneurship Leadership (X1)

Entrepreneurship Leadership menurut Roebuck dalam penelitian[11] mendefinisikan "memanfaatkan

perilaku kewirausahaan proaktif untuk memimpin sekelompok orang menuju tujuan bersama dengan mengelola

perubahan dalam lingkungan yang dinamis, mengoptimalkan risiko, mengambil tanggung jawab pribadi, dan

menciptakan peluang". Lee dan Tsang dalam[12] mengukur entrepreneurial leadership dalam penelitian ini

menggunakan dimensi antara lain :

- Mampu Memotivasi (able to motivate)

- Visioner (Visionary)

- Kreatif (Creative)

- Pengambilan risiko (Risk Taking)

- Berorientasi Prestasi (Achievement Oriented)

- Ketekunan (Persistence)
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Pendahuluan (Literatur Review)

2. Entrepreneurship Culture (X2)

Zain dan Elbashir dalam penelitian[8] menunjukkan bahwa entrepreneurship culture perusahaan

mendorong kreativitas dan inovasi di antara para karyawannya, sehingga memberikan peluang untuk mengenali

dan memanfaatkan kesempatan yang muncul. Sementara itu, entrepreneurship culture perusahaan, seperti yang

didefinisikan oleh Singer et al. dalam penelitian[8], adalah asumsi untuk usaha kewirausahaan para pekerja dalam

organisasi, berbentuk sifat-sifat yang mendorong dan menyediakan kegiatan tersebut. Menurut penelitian yang

dilakukan oleh Maisaroh dan Sukhemi dalam[13], ditemukan lima faktor yang mempengaruhi entrepreneurship

culture masyarakat antara lain :

- Kemampuan dalam melihat peluang

- Fasilitas lingkungan

- Bakat dan kreatifitas

- Kemampuan untuk belajar dan mencoba
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Pendahuluan (Literatur Review)

3. Entrepreneurship Orientation (X3)

Entrepreneurship orientation menurut Miller dalam[14] adalah kemampuan perusahaan untuk

mengungguli para pesaingnya, kesediaannya untuk mengambil risiko yang diperhitungkan, inovasi yang proaktif,

dan inovasi produknya yang semuanya berkontribusi pada keterlibatan pasarnya. Terdapat dimensi orientasi

kewirausahaan menurut pandangan Miller dalam[15] yaitu :

- Inovasi (Innovativeness)

- Proaktif (Proactiveness)

- Mengambil Risiko (Risk Taking)

- Agresif dalam Bersaing (Competitive Aggressiveness)

- Otonomi (Autonomy)
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Pendahuluan (Literatur Review)

4. Kinerja Karyawan (Y)

Wibowo dalam penelitian[3] menegaskan bahwa kinerja adalah tentang apa yang dilakukan dan

bagaimana cara mengerjakannya, sedangkan pekerjaan adalah tentang hasil yang akan didapatkan dari pekerjaan

tersebut. Karena kinerja karyawan yang positif akan menguntungkan organisasi secara keseluruhan, dan kinerja

karyawan yang negatif juga akan berdampak kurang maksimal pada kinerja atau jalannya bisnis. Ada beberapa

dimensi kinerja karyawan menurut Bernardin & Russel dalam penelitian[10] sebagai berikut :

- Kualitas

- Kuantitas

- Ketepatan waktu

- Efektivitas

- Komitmen organisasi
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Kerangka Konseptual

H1 : Terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara

Entrepreneurship Leadership (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

H2 : Terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara

Entrepreneurship Culture (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

H3 : Terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara

Entrepreneurship Orientation (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

H4 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara

Entrepreneurship Leadership (X1), Entrepreneurship Culture (X2),

Entrepreneurship Orientation (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hipotesis
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Hasil

Karakteristik Responden

Berdasarkan pada tabel tersebut, hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa 170 responden dalam
penelitian memiliki sifat yang beragam. Karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin memiliki nilai mean
1,53 dengan persentase sebesar 56% responden berjenis
kelamin laki-laki dan 44% responden berjenis kelamin
perempuan. Karakteristik responden berdasarkan usia
memiliki nilai mean sebesar 1,27 dengan persentase sebesar
72% responden berusia antara 18-30 tahun dan 28% berusia
antara 31-45 tahun. Karakteristik responden berdasarkan
domisili memiliki nilai mean sebesar 1,28 dengan persentase
responden yang berdomisili di Kedensari sebesar 71% dan
29% berdomisili di Tanggulangin.
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Hasil

Analisis Deskriptif Variabel

Entrepreneurship Leadership (X1)

Diketahui respon penilaian pada variabel
entrepreneurship leadership diperoleh nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada indikator pimpinan saya memiliki kemampuan
untuk mengubah tindakan yang telah direncanakan sebelumnya
4.78. Dan nilai terendahnya terdapat pada indikator pimpinan
saya bersedia menanggung kemungkinan kehilangan aset
berwujud seperti bahan, mesin, dan kendaraan 4,28 dan indikator
pimpinan saya bersedia menanggung risiko kehilangan uang,
termasuk tabungan dari pekerjaan saya 4,28. Hal ini berarti
karyawan UD. Suwarlandono Art menunjukkan tingginya
pengaruh entrepreneurship leadership karyawan pada
perusahaan. Dan perolehan nilai rata-rata secara keseluruhan
variabel entrepreneurship leadership sebesar 4,53 dalam kategori
tinggi.
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Hasil

Analisis Deskriptif Variabel

Entrepreneurship Culture (X2)

Diketahui respon penilaian pada variabel
entrepreneurship culture diperoleh nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada indikator saya merasa mampu mengambil
keputusan dengan cepat 4.59. Dan nilai terendahnya terdapat pada
indikator saya merasa dapat mengoptimalkan hasil kerja dengan
fasilitas yang tersedia saat ini 4.40. Hal ini berarti karyawan UD.
Suwarlandono Art menunjukkan tingginya pengaruh
entrepreneurship culture karyawan pada perusahaan. Dan
perolehan nilai ratarata secara keseluruhan variabel
entrepreneurship culture sebesar 4,48 dalam kategori tinggi.
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Hasil

Analisis Deskriptif Variabel

Entrepreneurship Orientation (X3)

Diketahui respon penilaian pada variabel
entrepreneurship orientation diperoleh nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada indikator saya merasa dapat bereaksi lebih cepat
terhadap perusahaan yang terjadi 4.55 dan indikator Saya merasa
mampu untuk mengenali dan menafsirkan peluang di pasar 4,55.
Dan nilai terendahnya terdapat pada indikator saya merasa dapat
cenderung mengambil peluang yang berisiko tinggi 4.44 dan
indikator saya merasa memiliki keberanian pada saat
ketidakpastian 4,44. Hal ini berarti karyawan UD. Suwarlandono
Art menunjukkan tingginya pengaruh entrepreneurship
orientation karyawan pada perusahaan. Dan perolehan nilai
ratarata secara keseluruhan variabel entrepreneurship orientation
sebesar 4,49 dalam kategori tinggi.
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Hasil

Analisis Deskriptif Variabel

Kinerja Karyawan (Y)

Diketahui respon penilaian pada variabel kinerja
karyawan diperoleh nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
indikator Saya merasa dapat menyelesaikan tugas dengan
terampil 4.54. Dan nilai terendahnya terdapat pada indikator Saya
merasa memiliki komitmen dan tanggungjawab dalam bekerja
4.32. Hal ini berarti karyawan UD. Suwarlandono Art
menunjukkan tingginya pengaruh kinerja karyawan pada
perusahaan. Dan perolehan nilai ratarata secara keseluruhan
variabel kinerja karyawan sebesar 4,43 dalam kategori tinggi.
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Hasil

Uji Validitas

Hasil perhitungan uji validitas terhadap kuesioner entrepreneurship leadership, entrepreneurship culture, entrepreneurship

orientation terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa seluruh butir kuesioner semuanya valid. Item kuesioner dinyatakan valid

karena r hitung untuk semua item kuesioner > r tabel pada taraf signifikan 0,05 (5%) yaitu sebesar 0,1506. Dari hasil uji validitas

dapat dinyatakan bahwa seluruh pertanyaan dalam kuesioner entrepreneurship leadership, entrepreneurship culture, entrepreneurship

orientation dinyatakan valid dan dapat dipercaya untuk mengambil data penelitian.
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Hasil

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha pada variabel entrepreneurship
leadership adalah 0,790, nilai Cronbach’s Alpha pada variabel entrepreneurship culture adalah 0,744, nilai
Cronbach’s Alpha pada variabel entrepreneurship orientation adalah 0,760, dan nilai Cronbach’s Alpha pada
variabel kinerja karyawan adalah 0,709. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel instrumen dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.
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Hasil

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,055 > (0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi. Hasil dari Plot of Regression Residual
dibawah ini, jika data membentuk titik-titik yang berada
di dekat garis diagonal seperti yang ditunjukkan di
bawah ini, maka data terdistribusi secara normal.

Data dinyatakan berdistribusi secara normal
karena grafik normal probability plot menampilkan
bagaimana data menyebar di wilayah garis diagonal dan
bergerak ke arah tersebut.

Uji Normalitas
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Hasil

Uji Linieritas

Berdasarkan hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai deviation from linearity < (F tabel) dan sig >
(0,05). Pada variabel X1→ Y sebesar 1,326 < (1,756) dan sig sebesar 0,198 > (0,05), variabel X2 → Y sebesar
0,795 < (1,850) dan sig sebesar 0,645 > (0,05), variabel X3 → Y sebesar 1,094 < (1,756) dan sig sebesar 0,367 >
(0,05) yang berarti seluruh variabel lebih dari 0.05 (>0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hubungan semua antar variabel dinyatakan linear.
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Hasil

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan korelasi antara variabel dalam model
prediksi yang bervariasi dari waktu ke waktu. Berdasarkan nilai Durbin Watson (DW) yang mengindikasikan uji
ini, jika nilai Durbin Watson penelitian kurang dari 5, maka tidak terjadi autokorelasi.

Uji Autokorelasi bisa dilakukan dengan menggunakan pengujian pada uji Durbin Watson (DW). Apabila
nilai Durbin-Watson (DW) diantara -2 dan +3, maka ini tidak terjadi autokorelasi. Pada hasil pengujian
menunjukan bahwa nilai DW sebesar 1,858. maka ini membuktikan bahwa tidak terjadi autokorelasi.



23

Hasil

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan menentukan besarnya nilai VIF (variance inflanction
factor). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika nilai VIF lebih kecil dari 10 < (10) dan nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 > (0,10).

Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas menunjukkan bahwa nilai VIF dari variabel entrepreneurship
leadership yaitu 1,166 < (10) dan nilai tolerance sebesar 0,857 > (0,10). Nilai VIF dari variabel entrepreneurship
culture yaitu 1,272 < (10) dan nilai tolerance sebesar 0.786 > (0,10). Nilai VIF dari variabel entrepreneurship
orientation yaitu 1,332 < (10) dan nilai tolerance sebesar 0.751 > (0,10). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikoliniearitas.
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Hasil

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel residual pada model regresi berbeda
dari suatu penelitian. Hasil teknik grafik regresi dapat digunakan untuk mengetahui uji ini jika tidak terjadi
heteroskedastisitas, artinya penyebaran titik-titik pada grafik tidak membuat pola tertentu atau menyebar di bawah
atau di atas angka 0 pada sumbu Y.

Berdasarkan uji heteroskedastisitas, pola penyebaran titik-titik pada grafik tidak membentuk pola tertentu
dan menyebar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Hasil

Dari tabel di samping persamaan regresi yang di atas adalah
Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3
Y = 26,039 + 0,056 + 0,165 + 0,225
Dari persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Konstanta (α) nilainya adalah 26,039 menunjukkan bahwa jika variabel bebas

yang terdiri dari entrepreneurship leadership, entrepreneurship culture,
entrepreneurship orientation, jika variabel independen tidak ada maka variabel
kinerja karyawan tidak mengalami perubahan.

b. b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,056, menunjukan bahwa mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa setiap
kenaikan 1 satuan variabelentrepreneurship leadership akan mempengaruhi
kinerja karyawan sebesar 0,056, dengan asumsi bahwa variabel lain tiidak diteliti
dalam penelitian ini.

c. b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,165, menunjukan bahwa mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa setiap
kenaikan 1 satuan variabelentrepreneurship culture akan mempengaruhi kinerja
karyawan sebesar 0,165, dengan asumsi bahwa variabel lain tiidak diteliti dalam
penelitian ini.

d. b3 (nilai koefisien regresi X3) sebesar 0,225, menunjukkan bahwa mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa setiap
kenaikan 1 satuan variabelentrepreneurship orientation akan mempengaruhi
kinerja karyawan sebesar 0,225, dengan asumsi bahwa variabel lain tiidak diteliti
dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda
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Hasil
Hasil uji parsial (T) yaitu pengaruh dari tiap variabel X terhadap Y, Dengan

menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0,05 dengan nilai

degree of freedom sebesar K=3 dan df2=n-k-1 (170-3-1=166) Sehingga

memperoleh t tabel 1.974 maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Entrepreneurship Leadership terhadap Kinerja Karyawan

Nilai t hitung sebesar 0,926 (0,926 < 1,974) yang artinya ada alasan kuat pada Ho

ditolak dan Ha diterima. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikan (0,356) >

(0,05), sehingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel

entrepreneurship leadership dengan kinerja karyawan.

b. Entrepreneurship Culture terhadap Kinerja Karyawan

Nilai t hitung sebesar 2,150 (2,150 > 1,974) yang artinya ada alasan kuat pada Ha

diterima dan Ho ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikan (0,033) <

(0,05), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan

antara variabel entrepreneurship culture dengan kinerja karyawan.

c. Entrepreneurship Orientation terhadap Kinerja Karyawan

Nilai t hitung sebesar 3,446 (3,446 > 1,974) yang artinya ada alasan kuat pada Ha

diterima dan Ho ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikan (0,001) <

(0,05), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan

antara variabel entrepreneurship orientation dengan kinerja karyawan.

Uji Parsial (T)



27

Hasil

Uji Simultan (F)

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa F hitung sebesar 11,790 hal ini menyatakan bahwa F hitung > F
tabel (11,790 > 2,66) hal ini diperkuat dengan nilai signifikan (0,000 < 0,05). Perhitungan tersebut menyatakan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel entrepreneurship leadership, entrepreneurship culture, entrepreneurship orientation secara bersama-
sama (simultan) terhadap kinerja karyawan.
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Hasil

Uji Koefisien Korelasi Berganda R

Hasil uji korelasi berganda menunjukkan nilai 0,419 atau 41,9%. Tabel interpretasi korelasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sedang atau cukup antara variabel independen dan dependen.
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Hasil

Uji Koefisien Determinan Berganda R²

Hasil pengujian di atas diketahui Adjusted R square (R²) sebesar 0,176 atau 17,6%. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel entrepreneurship leadership, entrepreneurship culture, entrepreneurship orientation
dapat menjelaskan tentang kinerja karyawan dan sisanya sebesar 82,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapat pada penelitian ini.
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Pembahasan

Entrepreneurship Leadership terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada analisis yang dilakukan oleh penulis, hasil pengujian hipotesis uji t variabel

entrepreneurship leadership tidak terbukti mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini didukung dengan distribusi

rendahnya frekuensi responden yaitu pimpinan saya bersedia menanggung kemungkinan kehilangan aset

berwujud seperti bahan, mesin, kendaraan dan bersedia menanggung risiko kehilangan uang, termasuk tabungan

dari pekerjaan saya. Artinya, pelaku UD. Suwarlandono Art belum memiliki kepemimpinan yang mampu

mengambil resiko terhadap kinerja karyawan.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa

entrepreneurship leadership tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan[22]. Penelitian ini bertolak belakang

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan[3] menunjukan bahwa entrepreneurship leadership berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Pembahasan

Entrepreneurship Culture terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada analisis yang dilakukan oleh penulis, hasil pengujian hipotesis uji t variabel

entrepreneurship culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung dengan

distribusi tingginya frekuensi responden menurut karyawan yang merasa mampu mengambil keputusan dengan

cepat. Semakin tinggi para karyawan memiliki budaya dalam usahanya, maka akan semakin rendah kinerja usaha

yang akan dihasilkan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah budaya yang diterapkan dalam usahanya maka

akan semakin tinggi kinerja karyawan yang akan dihasilkan. Hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya budaya

kewirausahaan yang di ciptakan UD. Suwarlandono Art salah satunya adalah mengambil keputusan dengan cepat

sehingga dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa

entrepreneurship culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan[23]. Penelitian ini bertolak

belakang dengan penelitian yang dilakukan[8], bahwa entrepreneurship culture tidak berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.
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Pembahasan

Entrepreneurship Orientation terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada analisis yang dilakukan oleh penulis, hasil pengujian hipotesis uji t variabel

entrepreneurship orientation berpengaruh positif dan signifikan kinerja karyawan. Hal ini didukung dengan

distribusi tingginya frekuensi responden menurut karyawan yang merasa dapat bereaksi lebih cepat terhadap

perusahaan yang terjadi dan karyawan yang merasa mampu untuk mengenali dan menafsirkan peluang di pasar.

Artinya, kinerja karyawan telah memiliki orientasi kewirausahaan dan dapat menyesuaikan diri dengan keinginan

pasar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa entrepreneurship

orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan efek besar[6]. Penelitian ini

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan[9], entrepreneurship orientation tidak berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.
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Pembahasan

Entrepreneurship Leadership, Entrepreneurship Culture, Entrepreneurship Orientation terhadap Kinerja

Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji f secara simultan variabel entrepreneurship leadership,

entrepreneurship culture, entrepreneurship orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap peningkatan nilai variabel entrepreneurship

leadership, entrepreneurship culture, entrepreneurship orientation secara bersama-sama (simultan) akan

meningkatkan kinerja karyawan UD. Suwarlandono Art.
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Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa entrepreneurship
orientation merupakan variabel yang paling berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Yang artinya, pelaku UD. Suwarlandono Art memiliki rasa percaya satu sama lain terhadap kinerja karyawan
yang telah memiliki entrepreneurship orientation untuk dapat menyesuaikan diri dengan keinginan pasar.
Sehingga dengan begitu karyawan akan mampu bekerja setulus hati dan menghasilkan kinerja karyawan untuk
mencapai tujuan Perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik yang sama, disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan memperkenalkan variabel tambahan yang belum diikutsertakan dalam penelitian ini. Dengan
demikian, hasil penelitian akan lebih beragam dan optimal dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berpotensi
mempengaruhi perilaku kinerja karyawan.
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